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ABSTRACT

ROBIN. E2119031. UNCOVERING THE MEANING OF THE CHOICE OF
FINANCIAL MANAGEMENT SPECIALIZATION (A
PHENOMENOLOGICAL STUDY ON MANAGEMENT STUDENTS AT
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALDO).

This study aims to explore and deeply comprehend the meaning of the choice of
financial management specialization for management students at Universitas
Ichsan Gorontalo. The research method in this study employs a qualitative
phenomenological approach. Data collection was done through observation,
documentation, and in-depth interviews. The results of this study indicate:

three (3) factors influence students in choosing financial , management \
specialization. The three factors are (1) Individual dynamic factor, namely the?
choice of specialization based on personal interests, (2) Group dynamlc Jfaetor,( * '
namely the choice of specialization based on the consideration of| others,-and-(3); = //
Environmental dynamic factor, namely the choice of specialization based on _th
challenges of changing situations and environmental conditions. a5

Keywords: psychology, financial management specialization, phenomenology
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ABSTRAK

ROBIN. E2119031. MENGUNGKAP MAKNA PILIHAN KONSENTRASI
MANAJEMEN KEUANGAN (STUDI FENOMENOLOGI PADA
MAHASISWA MANAJEMEN UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami secara mendalam
tentang pemaknaan atas pilihan konsentrasi manajemen keuangan bagi mahasiswa
manajemen Universitas Ichsan Gorontalo. Metode penelitian mengunakan
pendekatan fenomenologi yang bersifat kualitatip. Pengumpulan data dilakukan
melalui pengamatan, dokumentasi, dan wawancara mendalam. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat tiga (3) faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam
memilih konsentrasi manajemen keuangan. Ketiga faktor itu adalah-(t)y-Fak
dinamika individu, yaitu pemilihan konsentrasi didasarkan pada’ kepentmgaz
pribadi, (2) Faktor dinamika kelompok, yaitu pemilihan konsentrasi dldasarkan;f_’".
pada pertimbangan orang lain, dan (3) Faktor dinamika lingkungan;iyaitu” |
pemilihan konsentrasi didasarkan pada tantangan perubahan situasi dan kond15|
lingkungan. \ /

Kata kunci: psikologi, konsentrasi manajemen keuangan, fenomenologi==-
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  LatarBelakang

Kebutuhan pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dari
kehidupan manusia. Karena dengan pendidikan yang lebih tinggi diharapkan akan
manghasilkan manusia-manusia yang lebih berkualitas (Afriyanto, 2019).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,pendidikan pada dasarnya
adalah usaha sadar dan direncanakan untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, dan negara.

Keputusan memilihuniversitas dan jurusan yang tepat tidaklah mudah.
Kurangnya pengetahuan dan ketidaktahuan tentang hobi atau bakat sering
mengakibatkan penyesalan dan masalah di masa depan. Isu-isu ini termasuk fakta
bahwa pendidikan tinggi tidak memenuhi harapan untuk kualitas, bahwa
mahasiswa tidak dapat menghadiri kuliah dengan baik karena mereka tidak
tertarik dengan materi pelajaran, dan tidak dapat menyelesaikan kuliah secara
memadai, yang mengakibatkan terhentinya proses pendidikan dari mahasiswa

yang bersangkutan.



Fenomena yang dijumpai peneliti khususnya di lingkungan program studi
manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Ichsan Gorontalo, tidak sedikit
mahasiswa yang memilih jurusan kuliah/konsentrasi karena paksaan orang lain
(orang tua, saudara, lingkungan) atau ikut-ikutan teman walaupun jurusan atau
konsentrasi yang dipilihnya tidak sesuai dengan minat atau keahliannya. Padahal
memilih konsentrasi seharusnya sesuai dengan kepribadian, bakat, minat, serta
potensi diri kita sendiri agar tidak menimbulkan masalah dalam proses studi.

Susilowati (2008) menyatakan bahwa masalah psikologis dan
ketidaknyamanan mempelajari sesuatu yang tidak sesuai dengan minat, bakat,
atau kemampuan seseorang adalah beberapa masalah yang dihadapi siswa ketika
mereka percaya bahwa mereka salah jurusan atau spesialisasi. Masalah akademik,
kinerja di bawah standar, pengulangan mata kuliah yang sering, kurangnya
kemandirian dalam proses pembelajaran, dan hasilnya adalah nilai indeks prestasi
yang buruk, ketidaknyamanan siswa, kurangnya kepercayaan diri.Danjuga
berdampak pada munculnya rasa kecewa dan menyesal.

Pilihan konsentrasi sangat berkaitan dengan minat mahasiswa.Menurut
Ramayulis (2001) minat merupakan suatu keadaan dimana individu dalam hal ini
mahasiswa mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk
mengetahui dan mempelajari maupun membuktikanya lebih lanjut.Minat timbul
karena adanya perhatian yang mendalam yang mendalam terhadap terhadap suatu
objek, dan perhatian tersebut menimbulkan keinginan untuk mengetahui,

mempelajari, serta membuktikan lebih lanjut.



Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Ichsan
Gorontalo, membuka tiga konsentrasi, yaitu konsentrasi Manajemen Sumber Daya
Manusia, Konsentrasi Manajemen Pemasaran, dan Konsentrasi Manajemen
Keuangan. Adapun data jumlah mahasiswa yang memilih konsentrasi manajemen

keuangan selama empat tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
PerkembanganMahasiswa Yang Memilih
KonsentrasiManajemenKeuangan

Jumilah Kons. Jumlah
No Tahun Mahasiswa Manajemen presentase
Keuangan pertahun%
1 2017 221 23 10,40 %
2 2018 186 25 13,44 %
3 2019 291 12 13,18 %
4 2020 89 9 10,11 %

Sumber Data : Biro Akademik Universitas Ichsan Gorontalo, Tahun 2022

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan jumlah mahasiswa yang memilih
konsentrasi manajemen keuangan selama empat tahun terakhir menunjukkan
adanya fluktuasi. Rata-rata jumlah mahasiswa yang memilih konsentrasi
manajemen keuangan hanya berkisar antara 10% sampai 13 %dari total jumlah
mahasiswa manajemen setiap tahunnya. Hasil wawancara penulis dengan ketua
Program Studi Manajemen menjelaskan perihal fenomena ini.

“...mahasiswa dalam memilih konsentrasimanajemenkeuangan banyak

melakukan pertimbangan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi

mahasiswa dalam menentukan konsentrasi yang menjadi pilihan

diantaranya yaitu : faktor teman, faktor dosen, faktor minatdan faktor
kemampuan...” (Syamsul SE.,MM 17/10/2022: 10.00 wita)



Penulis juga telah melakukan wawancara dengan mantan kajur manajemen
Fakultas Ekonomi berkaitan dengan fenomena pemilihan Konsentrasi khususnya
konsentrasi manajemen keuangan. Menurut pandangannya bahwa:

“...mahasiswa dalam memilih konsentrasi lebih didasarkan pada
pengaruh teman atau juga berdasarkan informasi dari senior. konsentrasi
manajemen keuangan cenderung sedikit peminatnya karena kebanyakan
mahasiswa menganggap manajemen keuangan sangat penuh dengan
hitungan-hitungan angka sehingga mereka tidak terlalu menyukai mata
kuliah yang banyak hitungan-hitungannya kemudian juga mereka
menganggap bahwa dosen di konsentrasi keungan banyak mempersulit
mahasiswa...” (Eka Zahra Solikahan 20/01/2023: 11.00 wita)

Kecenderungan mahasiswa yang enggan memilih konsentrasi manajemen
keuangan menjadi bahasan yang menarik. Hal ini karena ada wacana yang
berkembang di kalangan mahasiswa bahwa konsentrasi ini dianggap sebagai
konsentrasi yang susah dan tergolong lama dalam proses penyelesaian tugas
akhirnya. Berkembangnya wacana ini karena bisa jadi mahasiswa yang
bersangkutan kurang mendapat informasi secara detail dan memadai mengenai
konsentrasi manajemen keuangan serta peluang kerja yang relevan saat selesai
dari bangku kuliah.

Menurut Graham dan Harvey (2001) manajemen keuangan hakekatnya
memiliki kajian yang sangat luas dan melibatkan berbagai Aktivitas
berbeda.Manajemen keuangan perlu bekerja secara harmonis dengan departemen
perusahaan lainnya karena tidak dapat beroperasi secara independen.

Mahasiswa memiliki banyak kemungkinan untuk mengeksplorasi dan

belajar tentang keuangan dan proses pengambilan keputusan, serta bagaimana

mereka mempengaruhi keberhasilan organisasi. Alhasil, topik penelitian di bidang



manajemen keuangan akan selalu relevan selama perusahaan itu ada (organisasi).
Mahasiswa harus melakukan penelitian dan mengumpulkan informasi tentang
konsep dan prosedur yang terkait dengan manajemen keuangan sehingga dunia
nyata dan dunia bukti dapat bekerja sama secara harmonis.

Maka dari itu peneliti berusaha mencari “esensi” makna terhadap pilihan
konsentrasi keuangan dari sudut pandang mahasiswa konsentrasi manajemen
keuangan.Dengan pendekatan fenomenologi yang bertujuan untuk mengksplorasi
bagaimana perasaan dan pengalaman yang dialami mahasiswa konsentrasi
keuangan setelah memilih konsentrasi manajemen keuangan.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan kajian atas pemaknaan pilihan konsentrasi manajemen keuangan
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Oleh karena itu, formulasi judul
yang disusun peneliti adalah “Mengungkap Makna Pilihan Konsentrasi
Manajmen Keuangan (Studi Fenomenologi Pada Mahasiswa Manajemen

Universitas Ichsan Gorontalo)”

1.2 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini diperlukan adanya batasan masalah agar penulis bisa
lebih fokus, sehingga tujuan penelitian ini dapat tercapai dengan tepat. Adapun
batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Informan hanya pada mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan
angkatan 2017 sampai 2020 Universitas Ichsan Gorontalo yang memiliki

pengalaman mempelajari manajemen keuangan selama satu tahun.



b. Menfokuskan pada penggalian makna pilihan konsentrasi manajemen
keuangan berdasarkan sudut pandang mahasiswa konsentrasi manajemen
keuangan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pemaknaan
pilihan konsentrasi manajemen keuangan bagi mahasiswa manajemen Universitas
Ichsan Gorontalo”
1.4 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi dan memahami secara
mendalam tentang pemaknaan atas pilihan konsentrasi manajemen keuangan
bagi mahasiswa manajemen Universitas Ichsan Gorontalo
1.5 Manfaat penelitian
15.1  Secara Teoritis

a. Untuk memahami tentang pemaknaan konsentrasi manajemen keuangan
dalam perspektif mahasiswa keuangan.

b. Memberikan pemahaman bahwa konsentrasi manajemen keuangan
memiliki banyak arti dan maknameskipun terdapat banyak keseragaman
dalam literatur yang menawarkan pengetahuan tentang konsep
manajemen keuangan, terdapat banyak interpretasi atau makna yang
berbeda.

c. Untuk memberikan pemahaman bahwa masing-masing individu tidak

dapat menafsirkan sesuatu secara sama atau seragam.



1.5.2

SecaraPraktis

Bagi penulis

Dengan berbicara dengan informan, penulis memperoleh pengalaman
dan pemahaman baru tentang konsep manajemen konsentrasi keuangan
dan mengembangkan lebih banyak persahabatan sebagai mitra

percakapan.

. Bagi mahasiswa

dapat memberikan pengetahuan, memperluas pemahaman, dan makna
manajemen keuangan.Selama ini, mahasiswa hanya memahami

manajemen konsentrasi keuangan sebagai ilmu hitung menghitung

. Bagi prodi Manajemen

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi keputusan
program studi manajemen untuk mengarahkan mahasiswa manajemen ke
peminatan peminatan.Informasi ini diharapkan dapat membantu
mahasiswa dalam mengambil keputusan Karir, dalam hal ini pemilihan

bidang konsentrasi.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian pustaka
2.1.1 Manajemen keuangan
2.1.1.1 Pengertian manajemen keuangan

Manajemen keuangan merupakan salah satuh fungsi operasional suatu
perusahaan yang berkaitan dengan pengolahan keuangan yang dilakukan terutama
oleh individu, perusahaan dan pemerintah, pengelolaan keuangan memegang
peranan penting dalam perkembangan suatu perusahaan. Manajemen keuangan
adalah salah satu bidang ilmu yang penting; ketika mempelajari manajemen
keuangan, seseorang akan memiliki lebih banyakkesempatan dalam pekerjaan dan
pertumbuhan karirnya.

Menurut harjito dan Martono (2012:4) Manajemen keuangan (Financial
Managemen), atau disebutkan dalam edisi literatur lainnya,itu semua adalah
aktivitas bisnis yangan berhubungan dengan bagimana penggalangan dana,
penggunaan dana, dan penggelolaan asset yang dialokasikan perusahaan secara
keseluruhaan. Dengan kata lain manajemen keuangan administrasi (manajemen)
bagaimana mendapatkan membiayai aset, dan mengelola aset untuk mencapai
tujuan bisnis.

Menurut Sutrisno (2013:3), pengelolaan keuangan, atau biasa dikenal
dengan pengeluaran, dapat diartikan sebagai semua kegiatan usaha yang berkaitan

dengan penggunaan dan pengelolaan dana usaha tersebut secara efektif.



Manajemen keuangan, menurut Sartono (2010:1), adalah alokasi aset yang

tepat di antara berbagai sarana investasi serta upaya mengumpulkan kas secara

efisien untuk pembayaran investasi atau pengeluaran.

1.

Berikut pengertian manajemen keuangan, menurut Alexandri (2009:7)
Segala usaha untuk mengumpulkan uang, menggunakan dan
mendistribusikannya secara bersama-sama disebut sebagai manajemen
keuangan.

Seni dan ilmu mengelola keuangan disebut sebagai manajemen
keuangan..

Manajemen keuangan juga dapat dilihat sebagai ilmu yang mengkaji
manajemen aset, pengeluaran, dan investasi dengan sejumlah tujuan
keseluruhan yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Weston dan Copeland (2009:3) Tugas utama manajemen

keuangan meliputi, keputusan mengenai investasi, pembiayaan kegiatan usaha,

dan pembagian dividen di antara berbagai perusahaan Meskipun tugas dan

tanggung jawab manajer keuangan bervariasi tergantung pada perusahaan, mereka

dapat diturunkan dari tugas tersebut.

Menurut Harijto dan Martono (2011:4) Ternyata Pengelolaan keuangan

adalah kegiatan usaha yang berkaitan dengan bagaimana menghimpun keuangan,

menggunakan dana, dan mengolah harta kekayaan sesuai dengan tujuan umum

organisasi.
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Dari Menurut penilaian para ahli di atas, manajemen keuangan adalah
ilmu mendapatkan dana dan mengelola uang perusahaan untuk memastikan
produktivitas mereka.

2.1.2 1. FungsiManajemenKeuangan

Tiga keputusan utama membentuk fungsi manajemen keuangan: investasi
mana yang harus dilakukan, membuat keputusan investasi, dan pendanaan
keputusan dividen. Pencapaian tujuan perusahaan harus menjadi dasar bagi setiap
orang. Nilai perusahaan akan dimaksimalkan dengan menggabungkan ketiganya.
Tiga keputusan keuangan dipraktikkan dalam tugas sehari-hari untuk
menghasilkan pendapatan.

1. Keputusan Investasi
Keputusan investasi Manajer keuangan harus memutuskan berapa banyak
uang yang akan dimasukkan ke dalam investasi yang berpotensi
menghasilkan imbalan di masa depan. Tingkat keuntungan di masa depan
akan dipengaruhi dan didukung oleh bentuk, jenis, dan komposisi investasi.
Tidak mungkin untuk memprediksi dengan akurat proyeksi pengembalian di
masa depan atas aset-aset ini. Dengan demikian, akan ada risiko atau
ketidakpastian yang terkait dengan investasi tersebut. Pencapaian tujuan,
kebijakan, dan nilai perusahaan akan sangat dipengaruhi oleh risiko dan hasil
yang diharapkan dari investasi ini.

2. Keputusan Pendanaan

Keputusan pendanaan ini sering disebut "kebijakan struktur modal

digunakan untuk menggambarkan pilihan pendanaan ini.Manajer keuangan
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harus mempertimbangkan dan menganalisis berbagai pilihan pendanaan yang
hemat biaya untuk kebutuhan investasi bisnis dan tuntutan operasional.
3. Keputusan deviden
Metode pendanaan ini sering disebut sebagai "kebijakan struktur
modal”.Manajer keuangan harus mempertimbangkan dan mengevaluasi
berbagai solusi keuangan yang hemat biaya untuk kebutuhan operasi dan
kebutuhan investasi bisnis.Keputusan dividen merupakan keputusan
manajemen keuangan untuk menentukan:
1)Besarnya presentase laba yang dibagikan kepada para pemegang saham dalam
bentuk cash dividend,
2) Stabilitas deviden yang dibagikan
3)Deviden saham(stock dividend)
4) Pemecahaan saham(stock saham)
5) Penarikan kembali saham yang beredar, yang semuanya ditujukan untuk
meningkatkan kemakmuran para pemegang saham.
2.1.2.1 Tujuan Manajemen Keuangan
Dalam sebuah perusahaan, umum untuk menyebut strategi pendanaan ini
sebagai "kebijakan struktur modal”.Manajer keuangan harus memperhitungkan
dan menilai berbagai pilihan keuangan yang hemat biaya untuk menjalankan dan
kebutuhan investasi perusahaan.
Tujuan pengelolaan keuangan menurut Fahmi (2012:4) adalah untuk
meningkatkan nilai perusahaan, menjaga stabilitas keuangan dalam keadaan

terkendali, dan mengurangi risiko bisnis baik saat ini maupun yang akan datang.
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Tujuan pengelolaan keuangan menurut Wijayanto (2011:233) adalah
untuk memaksimalkan kekayaan dan keuntungan.Maksimalisasi keuntungan
sering digambarkan sebagai pendekatan konvensional dan terbatas untuk tujuan
manajemen keuangan.Menghasilkan keuntungan adalah tujuan utama dari setiap
bisnis.Laba merupakan tanda efektifitas dan efisiensi suatu perusahaan.

Tujuan dari manajemen keuangan adalah untuk meningkatkan kekayaan
pemegang saham atau pemilik bisnis. Atau, dengan kata lain, tujuan pengelolaan
keuangan adalah meningkatkan nilai perusahaan.sebagai tujuan untuk mencapai
tujuan ini dalam praktik:, maka manajemen keuangan memiliki tujuan melalui
pendekatan menurut Kasmir (2010:13):

a. Profit Risk Approach

Dalam situasi ini, manajemen keuangan harus memperhitungkan risiko yang
terlibat dan maksimalisasi keuntungan. Ada kemungkinan bahwa risiko
substansial yang diambil akan mencegah realisasi pengembalian tinggi yang
diharapkan. Selain itu, manajer keuangan harus terus memantau dan mengatur
semua operasi. Akibatnya, seorang manajer keuangan harus menerapkan
pendekatan hati-hati untuk semua kegiatannya.. Secara garis besar Profit Risk
Approach terdiri dari:

1) Maksimalkan profit

2) Minimal risk

3) Maintain control

4) Achieve flexibility

b.Liquidity and Profitability
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adalah tugas yang berkaitan dengan bagaimana seorang manajer
keuangan mengontrol profitabilitas dan likuiditas perusahaan. Manajer
keuangan harus memiliki dana (uang tunai) yang tersedia untuk
membayar kewajiban yang telah jatuh tempo secarah tepat waktu,
Manajer keuangan juga harus memiliki keterampilan manajemen
keuangan yang diperlukan untuk sesekali meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Pengelola keuangan juga harus mampu mengelola keuangan
yang dimiliki, termasuk penggalangan dana, serta aset perusahaan agar
sewaktu-waktu nilainya meningkat.
2.1.3  Perilaku Keuangan
Perilaku merupakan karakteristik yang melekat pada individu.Karakteristik
tersebut merupakan ciri-ciri biografis, kepribadian, persepsi dan sikap.Perilaku
merupakan tindakan, sikap manusia yang dapat diukur dan diamati (Sopiah,
2008). Menurut Lubis, et.al, (2013) dalam AD Putriana (2018) menjelaskan
perilaku keuangan menjadi gambaran cara individu berperilaku ketika
dihadapkan dengan keputusan keuangan yang harus dibuat. Perilaku keuangan
juga dapat diartikan sebagai suatu teori yang didasarkan atas ilmu psikologi
yang berusaha memahami bagaimana emosi dan penyimpanan kognitif
mempengaruhi perilaku investor. Di tengah perkembangan ekonomi global
saat ini, setiap individu harus dapat menjadi konsumen yang cerdas untuk
dapat mengelola keuangan pribadinya dengan cara membangun melek

finansial yang mengarah pada perilaku keuangan yang sehat. Kendali diri
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merupakan perilaku keuangan yang sangat bermanfaat bila dipahami dan
dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari.

Kemudian sikap keuangan merupakan sikap merupakan predisposisi untuk
bereaksi dengan cara yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap
obyek, orang, konsep atau apa saja. Komponen sikap yaitu afektif, kognitif
dan psikomotorik.Afektif merupakan komponen emosional atau perasaan
seseorang. Kognitif merupakan komponen persepsi, keyakinan dan pendapat
yang berkaitan dengan proses berpikir yang menekankan pada rasionalitas dan
logika. Sedangkan psikomotorik adalah kecenderungan seseorang dalam
bertindak terhadap lingkungannya (Sopiah, 2008). Menurut Tifani (2019),
sikap keuangan merupakan kecenderungan psikologis yang diekspresikan
ketika mengevaluasi praktik manajemen keuangan yang direkomendasikan

dalam beberapa tingkatan yang kesepakatan maupun ketidaksepakatan.

2.1.4 Perilaku Terancana (Theory Of Planned Behaviour)
Teori perilaku terencana dalam Pranyoto dan Siregar (2015) mengandung
tiga variabel yaitu:
1. Sikap
Sikap seseorang terhadap sesuatu menentukan apakah mereka akan
menanggapinya secara positif atau negatif (Ajzen 1991). Allport
menyarankan definisi dua bagian dari sikap sebagai keadaan kesiapan di otak

dan pikiran.
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2. Norma subjektif
Norma subjektif adalah konstruksi sosial yang mempengaruhi bagaimana
orang memandang tekanan sosial untuk bertindak atau tidak bertindak dengan
cara tertentu (1998). Norma subjektif, di sisi lain, adalah tekanan sosial yang
dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku, menurut
Ajzen (1991).Norma subjektif adalah pengaruh dari lingkungan sosial
seseorang, keluarga, dan teman yang dapat mempengaruhi perilakunya.
3. Kontrol perilaku
Pengendalian diri menurut Ghufron (2014), merupakan kemampuan pribadi
dalam kepekaan membaca keadaan dan lingkungan diri sendiri.Kontrol diri
mengacu pada kapasitas seseorang untuk menahan dorongan internal dan
eksternal.Syamsul  (2010).Mereka yang memiliki  kapasitas untuk
mengendalikan diri akan membuat pilihan dan mengambil tindakan tegas
untuk mencapai hasil yang diinginkan sambil menghindari hasil yang tidak
menguntungkan.
2.1.5 Fenomenologi dan Noema
2.1.5.1 PengertianFenomenologi
Fenomenologi (fenomenologi) berasal dari kata Yunani logos
danPhinomenon berarti mengamati, dan phainen berarti memperhatikan.Logo,
sebaliknya, menunjukkan huruf, angka, warna, dan pola.Karena itu, fenomenologi
secara umum dapat dipahami sebagai disiplin akademis yang mempelajari
fenomena atau sebagai seperangkat ide yang saling bertentangan.Lorens Bagus

memberikan dua wawasan tentang fenomenologi.Dalam hal seni rupa,
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fenomenologi adalah studi tentang peristiwa acak atau hanya apa yang terjadi.
Meskipun mungkin tidak tampak pada awalnya, fenomenologi adalah studi
tentang gejala yang sering terjadi dalam sejarah manusia.

Sekitar pergantian abad ke-20, Edmund Husserl menerbitkan sebuah
karya berjudul Investigasi Logis yang berfungsi sebagai kontribusi besar pertama
untuk filsafat fenomenologi.Edmun Husserl kemudian diikuti dalam memasukkan
konsep-konsep dasar fenomenologi ke dalam perspektif eksistensialisme oleh
Martin Heidegger, Jean Paul Sartre, dan Maurice Merleau-Ponty.

Tujuan penelitian fenomenologis adalah untuk mengkaji secara cermat
dan seksama kesadaran manusia.Makna adalah Elemen dasar dari pengalaman
manusia yang sadar.untuk menilai jenis dan kualitas pengalaman sadar yang
mendalam dan komprehensif.Fenomenologi adalah cabang penelitian yang
sepenuhnya kualitatif dan berpusat pada upaya untuk memahami dan
mengkarakterisasi karakteristik mendasar dari pengalaman saat mereka muncul.

Ketika melakukan penelitian, peneliti harus menjauhkan diri dari subjek
(orang) dan kesadarannya berusaha untuk mendapatkan kembali "kesadaran
murni" dengan melepaskan dirinya dari sensasi dan gambar sehari-hari.Hal ini
harus dilakukan agar penelitian tetap berpijak pada sisi objektif peneliti dan bukan
pada sisi subjektifnya.Menemukan tujuan dan esensi pengalaman adalah tujuan
utama ajaran Husserl.Namun, ada perbedaan antara informasi penting dan esensi
sejati.ldentitas, proses yang mengubah pengalaman empiris menjadi makna
esensial, terwujud dalam objek kesadaran dan menyatu dengan objek itu sendiri

untuk menciptakan makna yang berfungsi sebagai landasan untuk mengetahui.
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2.1.5.2 PengertianNoema dan Noesis

Noema dan noesis adalah dua ide kunci yang membentuk tindakan yang
disengaja.Filosofi noema dan noesis berbeda.Noesis adalah sisi subjektif dari
fenomena yang merupakan komponen dasar pemikiran manusia dalam melihat,
mengingat, menilai, merasakan, dan berpikir, sedangkan noema adalah sisi
objektif dari fenomena yang dapat kita lihat, dengar, cicipi, pikirkan, dan
cium.Meskipun noema dan noesis secara konseptual berbeda, ada hubungan yang
kuat antara keduanya.Noesi tidak aka ada sebelum ada Noema.Fokus utama dari
penelitian ini adalah identifikasi noesis.Esensi dari fenomena itu hadir dalam
fenomena itu sendiri, bukan pada ciri-ciri fisik yang terkait dengannya. Dapat
disimpulan bahwa proses pemahaman esensi dari suatu fenomena,kita harus
melihat noema dan noesis dari setiap informan.
2.1.6  Teori Perspesi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan persepsi sebagai
reaksi langsung (penerimaan) terhadap sesuatu atau proses seseorang mempelajari
sesuatu melalui panca inderanya. Menurut Walito (2010), penginderaan, yaitu
proses seseorang mendapatkan suatu rangsangan melalui panca inderanya,
mendahului persepsi.

Oleh karena itu, orang akan mengasosiasikan dengan rangsangan ketika
merasakan, tetapi dengan objek ketika mempersepsikan. Persepsi individu
memungkinkan orang untuk menyadari posisi mereka sendiri dan kondisi di

sekitar mereka.
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Lebih lanjut Saleh(2004) menjelaskan bahwa persepsi adalah suatu
proses yang mencampur dan mengatur masukan indera kita (penginderaan)
sehingga dapat dikembangkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan Kkita
untuk menyadari lingkungan Kita, termasuk diri kita sendiri. 4 Menurut Jalaluddin
Rahmat (2011), “Persepsi adalah pengalaman terhadap sesuatu, peristiwa, atau
hubungan yang diterima dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan”, sebagaimana dinyatakan dalam  bukunya  “Psychology of
Communication”. Pemberian makna terhadap rangsangan sensorik adalah persepsi
(rangsangan sensorik)

Gagasan lain adalah bahwa persepsi adalah proses memperoleh dan
menafsirkan rangsangan (stimulus) yang diterima oleh sistem indera manusia
dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah diperoleh. Oleh karena itu,
persepsi terutama berfokus pada bagaimana orang berinteraksi dengan lingkungan
mereka, khususnya bagaimana mereka memahami dan menafsirkan isyarat
lingkungan berdasarkan pengetahuan mereka.Makna objek muncul setelah
individu mengalami objek dalam lingkungannya dan setelah mengolah hasil
inderanya. Pemikirannya akan dipengaruhi oleh persepsinya terhadap objek
tertentu. Dengan kata lain, persepsi seseorang akan memungkinkan dia untuk
mengevaluasi keadaan sensorik.

Dalam bukunya Learning and the Factors That Influence It,
Slameto(2003) juga menyatakan keyakinannya bahwa persepsi adalah suatu
proses yang melibatkan pengenalan sinyal atau informasi ke dalam Otak Manusia.

Manusia terus berinteraksi dengan lingkungannya melalui proses ini. penglihatan,
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pendengaran, sentuhan, pengecapan, dan penciuman digunakan untuk
menyampaikan hubungan ini.

Kemudian dalam bukunya ‘“Pengantar Psikologi”’, Bimo Walgito
mengutip ucapan Irwanto.ada dua jenis persepsi yaitu :

1) Persepsi positif, Jenis persepsi ini mengacu pada semua informasi dan
tindakan yang konsisten dengan objek yang dirasakan dan dilanjutkan dengan
upaya untuk memanfaatkannya.

2) Persepsi negatif, atau persepsi yang mencirikan semua informasi dan
tanggapan yang bertentangan dengan objek yang dirasakan. Ini akan
dilakukan secara konsisten untuk menerima, menolak, dan melawan setiap
upaya objek yang tampak.

Panca indera adalah sumber persepsi; jika objek persepsi selaras dengan
pengetahuan, itu dianggap sebagai persepsi positif; jika tidak, itu akan menjadi
persepsi negatif.

Penulis dapat menyimpulkan dari beberapa persepsi di atas, tentang
persepsi bahwa perilaku seseorang mencerminkan persepsinya atau dipengaruhi
olehnya.Hasil atau gambaran langsung dari fokus seseorang dalam mempelajari
sesuatu melalui panca inderanya adalah persepsi mereka.Dalam pandangan ini,
terbukti bahwa persepsi mengacu pada perasaan, pikiran, atau tindakan yang
dialami seseorang setelah memperoleh pengetahuan tentang hal atau objek

tertentu melalui panca inderanya.
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2.1.7  PenelitanTerdahulu
Tsalis Cahyani putri (2021) Dengan judul Mengungkap makna akuntansi dalam
perspektip mahasiswa(studi fenomenologi transdental pada mahasiswa program
studi akuntansi UIN sunan ampel surabya) pendekatan penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan paradigm interpretif dengan menggunakan fenomenolgi
transdental dari Husserl yang bersifat kualitatif kemudian hasil dari penelitian ini
adalah Bahwa ada lima pemkanaan berbeda terhadap akuntansi,yakni akuntansi
ilmu yang ribet, akuntansi adalah logika, akuntansi adalah kehidupan sehari hari,
akuntansi adalah proses pencatatan pelaporan,pengakuan akuntansi adalah uang
Aidil Fitrawan (2019) dengan judul Pengaruh minat mahasiswa terhadap
keputusan dalam memilih program studi manajemen.pendekatan penelitian ini
menggunakan metode intraktif dan respondent kemudian diregulasikan dengan
teknik analisis spss kenudian hasil dari penelitian ini adalah minat berpengaruh
positip dan signifikan dalam rangka mencapai keputusan dalam manajemen
Haerul Anwar dkk (2020) dengan judul Persepsi dan minat mahasiswa
jurusan akuntansi terhadap mata kuliah akuntansi syaria.Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.dan hasil dari
penelitian ini adalah Secara simultan persepsi mahasiswa dan minat mahasiswa
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap mata kuliah akuntansi syariah.Dan
secarah parsial persepsi mahasiswa tidak mempunyai pengaruh terhadap mata
kuliah akuntansi syariah.Sedangkan minat mahasiswa berpengaruh secara positif

terhadap mata kuliah akuntansi syariah.
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Siti Nur Anisah dkk (2022) dengan judul persepsi mahasiswa akuntansi
non muslim terhadap Akuntasi syaria. Peneliti mengumpulkan data dengan
melakukan wawancara mendalam dan observasi terhadap mahasiswa S1 jurusan
akuntansi non muslim di Kota Palu. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa
masing-masing informan memiliki pemahaman berbeda mengenai Akuntansi
Syariah, hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai istilah dalam
Akuntansi Syariah, ketidaktertarikan terhadap mata kuliah Akuntansi Syariah
akibat perbedaan agama yang dianut.

2.1.8 KerangkaPemikiran

Dalam penelitian kualitatif, diperlukan adanya sebuah landasan sebagai
landasan penelitian yang lebih terarah, oleh karena itu, Untuk memperjelas
konteks penelitian, teknik, dan penggunaan teori dalam penelitian, diperlukan
kerangka pemikiran untuk mendefinisikan konteks dan konsep penelitian lebih
lanjut.Untuk menggali dan menemukan pemahaman atau pemahaman tentang
fenomena, penelitian ini didasarkan pada paradigma interpretif dan menggunakan
metodologi penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis.Konsekuensi
dari kerangka ini adalah makna manajemen keuangan dilihat dari perspektif
mahasiswa manajemen keuangan, yang diberikan berdasarkan pengalaman
mereka. Makna ini akan diperiksa dengan cermat selama proses memanfaatkan
fenomenologi. Ide kunci dalam fenomenologi adalah makna, yaitu kandungan
signifikan yang dihasilkan dari pengalaman kesadaran manusia, oleh karena itu
studi fenomenologi dianggap cocok untuk mendalami penelitian ini. Jika

dijelaskan, prosedurnya
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3.1 Objek Penelitian
Berdasarkan tema penelitian yang akan dibahas, maka objek penelitian ini

adalah mahasiswa manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Ichsan Gorontalo
yang memilih konsentrasi Manajemen Keuangan. Dengan fokus penggalian data
berkaitan dengan fenomena pemilihan kosentrasi manajemen keuangan di
kalangan mahasiswa Program Studi Manajemen.
3.2 Metode Penelitian

Sesuai dengan tema utama dalam penelitian ini, maka peneliti memilih
menggunakan metode penelitian kualitatif dalam proses penelitian. yakni dari
proses mengumpulkan, menangani, dan memeriksa data penelitian. Seperti biasa,
penelitian kualitatif lebih cocok digunakan untuk memahami interaksi sosial,
misalnya dengan melakukan wawancara mendalam untuk mengidentifikasi pola-
pola kejadian yang berbeda.kerangka fenomenologis dengan memfokuskan pada
eksplorasi pengalaman dan makna yang dirasakan dalam memilih konsentrasi
manajemen keuangan.
3.2.1 Informan Penelitian

Informan atau narasumber dalam penelitian adalah orang yang memiliki
banyak informasi dan data terkait dengan masalah dan objek yang diteliti sehingga
nantinya ketika peneliti akan mengajukan pertanyaan tentang objek tersebut,

mereka akan memiliki lebih banyak informasi untuk ditawarkan. Sedangkan
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Bagong Suyatna memiliki pernyataannya sendiri tentang informan, yang
menyatakan bahwa tujuan informan adalah mengumpulkan bahan-bahan yang
akan diungkap dari individu-individu tertentu yang dianggap telah menguasai
subjek untuk diselidiki, diteliti, terampil, dan dididik. Suyatna (2005, 72)

Dalam penelitian ini, informan dipilih berdasarkan pertimbangan tentang
pemahaman masalah yang sedang diteliti. Oleh karena itu, informan dalam
penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:

1 Ketua Program Studi Manajemen Periode 2022-2026 (informant
pendukung)

2 Ketua program studi manajemen periode 2016-2022 (informant
pendukung)

3 Dosen konsentrasi manajemen keuangan (informan pendukung)

4 Mahasiswa Konsentrasi Manajemen Keuangan yang dipilih masing-
masing 2 orang mewakili setiap angkatan periode 2017-2020 (informan
kunci)

Jumlah informant yang dipilih dalam penelitian ini adalah 12 orang,
yakni terdiri dari 8 mahasiswa keuangan, 2 dari dosen keuangan,dan juga kajur
manajemen 2 orang mulai periode 2018-2022 kemudian kajur periode 2022-2026,
Menurut Kamayanti (2016:151), tidak praktis bagi seorang peneliti untuk
mewawancarai lebih dari 10 informan untuk penelitian kualitatif. Jika
fenomenologi benar-benar digunakan, bahkan 3 atau 4 informan saja sudah cukup

membebani peneliti.
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3.2.2  Jenis Dan Sumber Data

Pada dasarnya, jenis dan Berbeda dengan penelitian Kkuantitatif,
penelitian kualitatif mengumpulkan data berupa kata-kata daripada angka-angka
dari berbagai sumber, termasuk observasi, wawancara, dan dokumen yang sudah
diolah.dalam analisis data. Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. data primer, Data primer, juga dikenal sebagai sumber data utama, adalah
informasi yang diperoleh dari pernyataan dan perbuatan orang-orang yang
telah diamati atau ditanyai dan telah didokumentasikan melalui
penggunaan catatan, foto, dan rekaman.dan lain sebagainya.

b. Data Sekunder. Data sekunder adalah jenis sumber data yang tidak
langsung diperoleh dari objek penelitian, namun oleh orang lain atau
melalui dokumen (Sugiyono, 2009). Salah satu cara untuk memperoleh
data sekunder adalah dengan melakukan studi referensi dengan
menggunakan informasi yang ditemukan dalam dokumen di lokasi
penelitian. Informasi yang dimaksud menyangkut pertumbuhan jumlah
siswa yang memilih konsentrasi manajemen keuangan setiap tahun.

3.2.3 Tahap Penelitian

Setiap usaha penelitian selalu berjalan secara bertahap.Pemilihan topik
merupakan langkah awal dalam metode penelitian kualitatif, menurut Neuman
(2000).Penelitian kualitatif biasanya mencakup topik yang luas.Subjek kemudian
mendalami dan menjadi lebih terspesialisasi.Setelah topik terbatas, lanjutkan

dengan melakukan pencarian literatur, atau mencari subjek di buku atau publikasi
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ilmiah. Membaca temuan dari buku dan jurnal ilmiah akan membantu Anda
mendapatkan pemahaman yang lebih jelas karena Anda dapat melihat bagaimana
penulis dan peneliti sebelumnya membahas dan menafsirkan subjek. Adalah
umum untuk menyebut bagian ini sebagai tinjauan pustaka.Pengumpulan data,
analisis data, interpretasi, dan pelaporan datang setelah pencarian literatur.

Menurut Creswell (2008), penelitian kualitatif melalui tahapan sebagai
berikut. Menemukan masalah yang akan menjadi fokus penelitian didahulukan.
Proses identifikasi masalah terdiri dari mendefinisikan masalah atau gejala yang
diinginkan. Pada bagian ini, kelayakan masalah untuk penelitian juga
dikonfirmasi. Pembaca diyakinkan akan pentingnya penelitian ini.

Kedua, diskusi atau tinjauan pustaka yang dibangun di atas tahap
sebelumnya (tinjauan pustaka).Peneliti mencari bahan bacaan dan majalah dengan
diskusi dan teori tentang subjek yang diselidiki dalam fase ini.Apakah pernah ada
penelitian tentang topik atau masalah ini?pasti menjadi pertanyaan di benak
peneliti. Yang ditekankan dalam penelitian atau penelitian sebelumnya adalah
pertanyaan yang berbeda. Apakah penelitian saya merupakan konfirmasi dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan dalam keadaan yang berbeda, atau apakah
penelitian tersebut menawarkan wawasan dan gagasan segar yang tidak tercakup
atau ditekankan dalam penelitian sebelumnya? Manfaat penelitian atau penelitian
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya adalah pertanyaan penting lainnya.

Menentukan tujuan penelitian pada langkah ketiga. Tujuan utama dari

penelitian ini untuk mengidentifikasi maksud utama dari penelitianya
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Keempat, mengumpulkan data.Pengumpulan data juga penting memilih
dan memutuskan calon peserta. Ini adalah bagian yang menentukan berapa banyak
peserta yang akan ada dalam kegiatan tersebut. hal penting lainnya yaitu, dengan
mempertimbangkan situasi keuangan dan kapasitas anggota untuk terlibat aktif
dalam penelitian ini.

Kelima, interpretasi dan analisis data.Data yang dapat diakses, yang
sering berupa teks, diperiksa. Bagian studi ini sering berhubungan dengan
klasifikasi data. Data yang diringkas, dikategorikan, dalam jumlah besar
menggabungkan konsep-konsep dengan makna yang sama. Beberapa konsep akan
muncul kemudian dan menjadi tema. Peneliti pada akhirnya akan menganalisis
atau menginterpretasikan tema-tema tersebut untuk mengembangkan ide atau
hipotesis baru.

Keenam, pelaporan merupakan tahap akhir dari tahap penelitian. Sifat
deskriptif gaya berarti bahwa laporan dari metodologi penelitian kualitatif
biasanya sangat panjang. Situasi, lingkungan, dan pengalaman partisipan dirinci
secara menyeluruh dan mendalam sehingga pembaca dapat membayangkan
dirinya dalam situasi tersebut dan mengalami apa yang sebenarnya terjadi.
Membaca laporan hasil penelitian membuat pembaca berperan sebagai partisipan
aktif.

3.2.4  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pendekatan

fenomenologi transendental pada penelitian kualitatif ini, dilakukan dengan cara:
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Observasi partisipasi (participant observation): ditujukan untuk
mengamati, mengikuti, atau terlibat secara langsung terhadap berbagai
perilaku, tindakan, atau perbuatan yang difenomenakan oleh para individu
(subjek/informan) dalam lingkungannya. Pengamatan dilakukan pada
subjek dan kondisi lingkungan mahasiswa yang diteliti

Wawancara mendalam (in-depth interview): merupakan proses untuk
mendapatkan penjelasan sesuai dengan tujuan penelitian melalui tanya
jawab secara langsung. Wawancara mendalam digunakan sebagai teknik
utama dalam pengumpulan data, karena dengan teknik inilah esensi dari
fenomena yang diamati dapat diceritakan dari sudut pandang orang
pertama (orang yang mengalaminya secara langsung)

Dokumentasi (documentation): metode pengumpulan data dengan
mengumpulkan dokumen yang meliputi data mahasiswa konsentrasi
manajemen keuangan Universitas Ichsan Gorontalo yang telah
memprogramkan konsentrasi manajemen keuangan dan dokumen lainnya
yang terkait dengan objek yang diteliti. Teknik ini ditujukan untuk
memperkuat data hasil wawancara dan melakukan pengecekan konsistensi
antara fakta yang ada pada dokumen dan hasil wawancara.

Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, validitas dan reliabilitas penelitian

merupakan proses validitas penelitian. Ketika temuan penelitian kualitatif secara

akurat mencerminkan pengalaman partisipan, temuan tersebut dapat
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dipercaya.Berikut ini beberapa teknik operasional yang akan digunakan untuk
membuktikan keakuratan penelitian ini:
a) Standar Credibility
meliputi aktifitas yang meningkatkan kemungkinan dihasilkannya
penemuan yang kredibel. Tujuan prosedur ini adalah untuk membuktikan
bahwa pengalaman yang telah dideskripsikan peneliti merupakan pengalaman
hidup partisipan.Credibility dilakukan peneliti dengan melakukan proses
perpanjangan pengamtan, setelah perpanjangan pengamtan peneliti kemudian
melakukan pengecekan wawancara yang dimana hal in disebut kecermatan
dan ketekunan dalam menganalisi hasil wawancara lalu melakukan
triangulasi dimana triangulasi merupakanmetode yang membandingkan
informasi yang dikumpulkan dari banyak sumber untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh adalah data yang sah untuk menjaga objektivitas dan
validitas data. Triangulasi penelitian ini didasarkan pada:
(1) Triangulasi antar peneliti
Dilakukan dengan cara lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan
analisis data dimana orang yang diajak menggali data telah memiliki
pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan.
(2) Triangulasi Sumber data
Dimana triangulasi ini menggali kebenaran informasi tertentu melalui
berbagai sumber perolehan data seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

(3) Triangulasi Teori
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Merupakan hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuan rumusan
informasi (sintesis).Dimana informasi tersebut kemudian dibandingkan
dengan perspektif teori yang relevan.

Setealah proses diatas tela benar benar dilakukan kemudian peneliti
melakukan proses tahap akhir yaitu membercek agar data dilapangan yang
diperoleh sesuai apa yang dicantumkan didalan laporan skripsi

b) Standar Dependability
merupakan bentuk kestabilan data atau standar yang digunakan peneliti
sebagai upaya pengecekan dan penilaian terhadap ketepatan dan konsistensi
dalam keseluruhan proses penelitian. Peneliti berusaha konsisten dari awal
pengumpulan data sampai data dianggap telah jenuh untuk  menjawab
permasalahan dan tujuan penelitian. Proses ini dilakukan oleh tim peneliti
dengan terlibat langsung di lapangan baik saat observasi maupun wawancara
dengan informan.
c) Standar Confirmability
merupakan standar yang digunakan peneliti sebagai upaya apakah
temuan penelitian yang diperoleh tersebut benar-benar dapat didukung oleh
data/informasi yang akurat yang diperoleh di lapangan. Tahap ini, peneliti telah
melakukan pemeriksaan dan pengecekan ulang terhadap data/informasi yang
diperolen melalui diskusi dan dikonfirmasikan kembali pada masing-masing

informan kunci atas temuan penelitian.
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3.2.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data terjadi bersamaan dengan fase
pengembangan lainnya, seperti pengumpulan data dan penulisan
temuan.Misalnya, peneliti dapat membuat laporan akhir, menganalisis
wawancara yang telah dikumpulkan sebelumnya, dan menyusun memorandum
yang akhirnya dimasukkan sebagai narasi dalam laporan akhir saat wawancara
masih berlangsung. Merujuk pada pendapat (Cresswell, 2017), teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Mengolah danmenyiapkan data untuk dianalisis melalui pemrosesan.
Tergantung pada sumber informasi, tahap ini mungkin memerlukan input data
lapangan, pemindaian dokumen, transkrip wawancara, atau mengklasifikasikan
dan mengkategorikan data ke dalam berbagai kelompok.

b) Membaca keseluruhan data. Ciptakan pemahaman yang luas tentang
pengetahuan yang telah Anda peroleh dan pertimbangkan signifikansinya
secara keseluruhan.Peneliti sekarang mencatat pernyataan spesifik atau konsep
luas tentang data yang dikumpulkan.

¢) Memulai coding semua data dengan menggunakan 8 langkah proses Coding:
1) Membaca semua transkripsi dengan hati-hati untuk menangkap
gagasangagasan inti dari transkripsi tersebut.
2) Memilih satu dokumen yang paling menarik, paling singkat, dan paling

penting.



32

3) Membuat daftar mengenai semua topik yang diperoleh dari perenungan
sebelumnya. Menggabungkan topik-topik yang sama dan memasukkan
topik-topik dalam kolom khusus.

4) Meringkas topik menjadi kode-kode, lalu menuliskan kode-kode tersebut
dalam segmen/kategori. Mengamati kembali kategori yang telah dibuat,
kemudian melihat kembali apakah ada kategori dan kode-kode lain yang
luput dari pengamatan peneliti.

5) Membuat Tema selanjutnya harus dimasukkan dalam kategori tertentu.
Pilih satu istilah, frasa, atau kata yang paling menggambarkan topik yang
telah diperoleh.

6) Meringkas kembali kategori-kategori, lalu menyusun kode-kode untuknya.

7) Memasukkan materi-materi data kedalam setiap kategori tersebut dan
melakukan analisis awal.

8) Jika diperlukan, meng-coding kembali data yang sudah ada

d) Menerapkan proses coding untuk menggambarkan setting (lapangan), orang
(peserta), kategori, dan tema yang akan dianalisis. Deskripsi ini melibatkan
upaya untuk menyampaikan informasi rinci tentang orang, lokasi, atau
peristiwa dalam pengaturan (domain) tertentu. Peneliti membuat kode untuk
menggambarkan semua informasi, kemudian menganalisisnya dan kemudian
menerapkan proses pengkodean untuk membuat sejumlah kecil tema atau
kategori. Tema-tema tersebut merupakan hasil utama yang digunakan untuk

membuat judul pada bagian hasil penelitian.Namun, tema-tema tersebut harus
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diperkuat dengan berbagai kutipan, sekaligus menghadirkan perspektif yang
terbuka untuk diulas.

e) Ulangi ide dan deskripsi dari laporan penelitian kualitatif/naratif. Teknik
naratif adalah salah satu yang paling sering digunakan untuk
mengkomunikasikan temuan penelitian.Strategi ini dapat mencakup melewati
garis waktu peristiwa, tema tertentu (bersama dengan banyak subtema, contoh
unik, sudut pandang, dan kutipan), atau hubungan antara berbagai tema.Visual,
gambar, atau tabel juga dapat digunakan oleh peneliti untuk membantu

penyajian diskusi merek.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Profil Prodi manajemen Universitas Ichsan Gorontalo
Universitas Ichsan gorontalo bermula dari sebuah lembaga kursus
komputer, kemudian berkembang menjadi program setara diploma satu.Selanjutya
menjadi sekolah tinggi dan kini menjadi salah satu universitas terpandang di
universitas ichsan gorontalo. Universitas Ichsan Gorontalo ialah salah satu dari
sekian kampusswastadi Indonesia yang berupa Universitas, diurus oleh dikti dan
kopertis wilayah 9. Kampus ini telah berdiri sedari 10 juli 2001 dengan nomor SK
PT 84D02001 dan tanggal SK PT 10 juli 2021, Universitas ini berlokasi di jalan
ahmad najamudin no. 17, kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo, Indonesia. Serta
telah meraih sebagai predikat B semenjak tahun 2017 dengan nomor SK
4294/SK/BANTPT/Akred/PT/X1/2017. Keistimewaan tidak berhenti sampai
disitu, sebab Universitas Ichsan Gorontalo merupakan universitas pertama
dikawasan indonesia bagian timur yang memberikan matakuliah computer sebagai
mata kuliah wajib bagi seluruh mahasiswa pada jurusan atau fakultas yang ada.
Dengan tekat untuk menghasilkan luluasan yang berkualitas tinggi dan siap pakai,
Universitas Ichsan Gorontalo memegang teguh quality is our target sebagai
motonya. Ada tujuh konsentrasi pendidikan yang ditawarkan Universitas Ichsan
Gorontalo yaitu fakultas ekonomi, fakultas ilmu computer, fakultas hukum,

fakultas pertanian, fakultas sospol, fakultas teknik dan fakultas DKV (desain
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komunikasi visual). Namun dari tujuh konsentrasi pendidikan yang ditawarkan
Universitas Ichsan Gorontalo, hanya fakultas ekonomi yang menjadi focus dari
penelitian lebih spesifiknya ke program studi manajemen. Kurikulum fakultas
ekonomi Universitas Ichsan Gorontalo disusun berdasarkan perundang undangan
yang berlaku dengan menyelenggarakan pendidikan sisitem kredit semester,
sesuai dengan SK mentri pendidikan Nasional Nomor. 232/U/2000 dan nomor
056/U/1994, serta petunjuk pengaturan pelaksanaan sisitem kredit semester (SKS)
bagi perguruan tinggi swasta departemen pendidikan dan kebudayaan (1983) dan
mengacu pada SK Mendiknas RI No. 045/U/2022 dengan kurikulum berbasis
kompetensi, sistem kredit smester disingkat SKS adalah sistem pendidikan
dimana beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, dan bahan penyelenggaraan
pendidikan dinyatakan dalam satuan kredit semester. Tiap semester mahasiswa
mengambil sejumlah mata kuliah tertentu dan dosen diwajibkan untuk mengajar
sejumlah mata kuliah tertentu pula yang bobotnya dinyataka dalam bentuk kredit
4.1.2 Visi Misi Program Studi Manajemen
1. Visi
Menghasilkan lulusan yang profesional, mandiri, inovatif dan berjiwa
entrepreneur serta tanggap terhadap perkembangan bisnis dan teknologi
2. Misi
1. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran yang menekankan pada
entrepreneurship berbasis teknologi.
2. meningkatkan mutu dan kualitas dosen melalui pendidikan dan

pelatihan yang berkelanjutan.
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3. mengelola sarana dan prasarana penunjang pembelajaran untuk
menjadi entrepreneur yang tanggap terhadap bisnis dan teknologi.

4. menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan institusi publik dalam
mewujudkan lulusan yang mampu berkreasi, berdikari serta berjiwa
entrepreneur.

5. meningkatan pelayanan prima dalam menunjang kegiatan tri dharma

perguruan tinggi.
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4.1.3 Sruktur Organisasi

Struktur Program Studi Manajemen
Universitas Ichsan Gorontalo

KETUA PROGRN
GUGUS MUTU : MANAJEMEN

Laboratorium
Kumputer

| |
®@® O

‘ DOSEN ‘—

Mahasiswa
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4.2 Uji Keabasahan Data
Uji Keabsahan data dilakukan untuI; membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji
data yang diperoleh.Uji keabsahan data dalam penelitian ini ada tiga (3)
meliputi uji, credibility, comfirmability dan dependability.Agar data dalam
penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu
dilakukan uji keabsahan data.
1. Credibility Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap
data hasil penelitian ini agar hasil penelitian yang dilakukan tidak
meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.
A. Perpanjangan pengamatan
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan, peneliti
kemudian melakukan perpanjangan pengamatan yang dapat
meningkatkan kredibilitas/kepercayaan data. Dengan perpanjangan
pengamatan peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan validasi
wawancara untuk memperlihatkan transkrip wawancar informan yang
telah ditulis oleh peneliti, melakukan pengamatan, dan melakukan
wawancara lagi dengan informan apabila ada hal baru yang dikatakan
oleh informan. Perpanjangan pengamatan dilakukan agar peneliti
dengan informan akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin
terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang
diperolen semakin banyak dan lengkap. Perpanjangan pengamatan

untuk menguji kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian
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terhadap data yang telah diperoleh.Data yang diperoleh setelah dicek
kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih
tetap.Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh
sudah dapat dipertanggung jawabkan/benar berarti kredibel, maka
perpanjangan pengamatan diakhiri.
B. Meningkatkan kecermatan atau ketekunan

Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara peneliti
dalam mengontrol/mengecek hasil wawancara apakah data yang telah
dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum. Untuk
meningkatkan ketekunan, peneliti membaca berbagai referensi, buku,
hasil penelitian terdahulu, terkait dengan membandingkan hasil
wawancara yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, makapeneliti
akan semakin cermat dalam membuat deskripsi penelitian yang
berkualitas.
C. Tringgulasi

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber. Artinya bahwa peneliti akan mengecek dan membandingkan
berbagai informasi hasil wawancara yang diperoleh dari informan
kunci dengan informan pendukung data maupun dokumentasi dalam
waktu dan tempat yang berbeda.
D. Membercheck

untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan

apa yang diberikan oleh informan kepada peneliti. Jadi tujuan
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membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud
sumber data atau informan
2. Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Kemudian pembimbing
mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian. Dimulai ketika bagaimana mulai menentukan
masalah, apa yang harus ditayakan ketika berhadapan dengan informan,
terjun ke lapangan, memilih sumber data, membuat coding, melakukan uji
keabsahan data, sampai pada hasil penelitian dan pembahasan.
3.pengujian confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan
dengan proses yang telah dilakukan diatas. Apabila hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian
tersebut telah memenuhi standar confirmability. Validitas atau keabsahan
data yang telah dilakukan peneliti kemudian menemukan hasil yang tidak
berbeda antara data yang diperoleh dengan data yang terjadi
sesungguhnya pada objek penelitian keabsahan data yang telah disajikan
dapat dipertanggung jawabkan
4.3 Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini berfokus pada pemaknaan pilihan konsentrasi
manajemen keuangan pada mahasiswa manajemen universitas ichsan
gorontalo.Penelitian ini melibatkan delapan orang informan yang tinggal di

gorontalo. Data diperoleh melalui proses wawancara secara langsung dengan
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informan terkait pemaknaan apa yang dirasakan setelah memilih konsentrasi
manajemen keuangan. Proses wawancara dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara tidak terstruktur yang diawali dengan membuat lis
wawancara kemudian membuat transkrip wawancara menggunakan
pertanyaan terbuka kepada informan yang mewakili karakteristik penelitian.
Dengan pengumpulan data yang telah dilakukan melalui teknik
wawancara tidak terstruktur, observasi dan dokumentasi maka peneliti dapat
memberikan gambaran terkait pemaknaan pilihan mahasiswa dalam memilih
konsentrasi manajemen keuangan.Data yang diperoleh tersebut dibuat dalam
bentuk transkripsi verbatim (kata demi kata) lalu dikategorisasikan dalam ide
utama, koding dan tema lalu dianalisis sehingga dapat dijabarkan secara jelas
dan terperinci. Koding dalam hal ini dimaksudkan untuk dapat mengorganisasi
dan mensistematisasi data secara lengkap dan mendetail sehingga data dapat
memunculkan gambaran tentang topik yang akan diteliti (Poerwandari, 2017).
4.3.1 Faktor faktor yang mempengaruhi pilihan konsentrasi manajemen

keuangan

Mahasiswa yang telah memilih konsentrasi manajemen  keuangan
mempunyai pendapat dan pemahaman masing masing dalam memaknai
pilihanya terhadap konsentrasi manajemen keuangan, untuk mengetahui
bagaimana pendapat serta pengalaman yang dirasakan setelah memilih
konsentrasi manaejemen keuangan, peneliti menyimpulkan bahwa informan
memilih konsentrasi manajemen keuangan sebagai berikut:

1. Faktor dinamika individu
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Faktor dinamika individu yang dimaksud dalam penelitian indidasarkan
pada kepentigan pribadi, dari hasil penelitian yang dilakukan kepada
mahasiswa yang mengambil konsentrasi manajemen keuangan. Peneliti
mendapat jawaban bahwa mahasiswa tertarik konsentrasi manajemen
keuangan karena didasarkan pada pertimbangan sebagaimana penggalan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan informansenbagai berikut,

“Ohh iya mmmm saya memilih konsentrasi manajemen keuangan
karena suka dengan perhitungan itu yang pertama, kemudian yang
kedua saya waktu sekolah dulu masuk di IPA jadi otomatis saya
sudah ada dasar didalam hitung hitung dan tertarik untuk lebih
mengetahui dan meperdalam ilmu dibidang perhitungan”(ayu

andira, 21/01/2023)

Pandangan yang lain juga dikemukakan oleh informan sukiman yang
tertarik dengan konsentrasi manajemen keuangan karena lebih menyukai
perhitungan. Sebab waktu di Sekolah Menenga Kejuruan (SMK) Sukiman
mengambil jurusan akuntansi karena tertarik oleh perhitungan. Berikut penggalan
kalimat dengan informan:

“lya jadi awalnya ini saya berpikir, bahwa dasarnya saya ini
memang dari SMK jurusan Akuntansi, jadi saya pikir sangat relevan
kalau saya mengambil konsentrasi Manajemen Keuangan di
perguruan tinggi” (Sukiman R Ade, 10/12/2022)

Informan lain juga menyatakan hal yang tidak jauh berbeda tetapi
informan tersebut tidak ingin namanya disebutkan dalam wawancara, maka dari
itu peneliti menjaga amanat dari informant tersebut berikut penggalan
wawancaranya

“ ada bebarapa faktor saya memilih konsentrasi keuangan yang
pertama adalah karena dosen dari keuangan itu sendiri sebab
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menurut saya dosen dosen keuangan merupakan dosen paling
disiplin, (sambil senyum), itu yang pertama yang kedua karena
matakulianya, Karena menurut saya sebagian matakulia dari
Konsentrasi Manajemen Keuangan itu adalah realita di kehidupan
sehari yang bisa saya terapkan” (1 maret 2023)

Temua lain juga dari mahasiswa yang memberikan alasan mengambil
konsentrasi Manajemen Keuangan

“Mmmm saya ambil keuangan karena pilihan sendiri karena dari
awal masuk manajemen memang saya sudah tertarik di kosentrasi
manajemen keuangan, tanpa ada paksaan atau ikut ikut teman
begitu’’(Sri Indri Saud, 21/02/2023)

Dari hasil jawaban informan diatas terkait alasan pemilihan Konsentrasi
Manajemen Keuangan, Peneliti kemudian mengklasifikasikan lalu melakukan

pengkategorian sesuai dengan teknik analisis kodingBerikut gambar tersebu
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Faktor dinamika individu ‘

KLASIFIKASI

TW1 ayu
“karena suka dengan perhitungan”

“tertarik untuk lebih mengetahui
danmeperdalam  ilmu  dibidang
perhitungan

KATEGORISASI

TW2 sukiman

“Sangat relevan mengambil
konsentrasi Manajemen Keuangan”

TW 5

“sudah tertarik di kosentrasi
manajemen keuangan”

TW 6 indri

“menurut saya sebagian matakuliah
dari Konsentrasi Manajemen
Keuangan itu adalah realita di
kehidupan sehari yang bisa saya
terankan”

1.menyukai perhitungan
2.sesuai minat dan kemampuan
3.minat dikonsentrasi ini
4.menyukai ilmu yang hasilnya

pasti

Gambar 1.1 Hasil analisis tema Faktor Dinamika Individu

Gambar diatas adalah tahap klasifikasi, yaitu memilah-milah teks atau

informasi kualitatif, dan mencari kategori, tema, atau dimensi informasi yang

kemudian peneliti menafsirkan bahwapemilihan konsentrasi karena kegemaran

didasarkan pada minat, bakat dan kesukaan atau hobi. Terdapat 4 kategorisasi

pemaknaan yang menunjukkan bahwa pengambilan keputusan pada pilihan
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konsentrasi manajemen keuangan lebih ditekankan oleh faktor pribadi sehingga
memperoleh fakta, data, atau informasi yang cukup dalam pengambilan keputusan
(Terry, 1975)
2. Faktor dinamika kelompok

Faktor dinamika kelompok merupakanpengambilan keputusan pemilihan
konsentrasi didasarkan pada pengaruh orang lain. Tekanan dari kelompok sosial
sangat besar pengaruhnya terhadap cara berpikir, bertingkah laku, berpendapat,
dan menanggapi rangsangan-rangsangan sosial. Oleh karena mahasiswa terkadang
memilih konsentrasi bukan atas pilihan sendiri melainkan pilihan orang lain,
beriku penggalan wawancara mahasiswa

” saya sebenarnya tidak terpikir ingin masuk di keuangan karena
saya mendafat info dari bebarapa senior maupun teman bahwa
konsentrasi keuangan adalah konstrasi yang susah makanya
peminatnya sedikit akan tetapi pada saat pengambilan konsentrasi
saya diyakinkan oleh sesorang yang tidak boleh disebutkan
namanya salah satu pengajar di ichsan, dia meyakinkan saya bahwa
saya bisa masuk di keuangan karena melihat potensi, dan kemudia
teman dekat saya juga pada saat itu mengambil konsentrasi
keuangan hal inilah yang membuat saya memilih keuangan”( 15
maret 2023)

Kemudian hal senada juga diungkapkan oleh seorang informant dia
menceritakan awal mula kenapa dia masuk di konsentrasi keuangan, berikut
penggalan wawancaranya:

“ saya memilih konsentrasi bukan pilihan pribadi melaikan ikut
teman d yang mengmbil konsetrasi manajemen keuangan karena
dari semester 1 sampai sampai sekarang saya selalu bersama
dalam hal mengerjakan tugas, begitupun diluar kampus maka dari
itu saya ambil keuangan walaupun baru terasa sekarang akibatnya
karena mengikuti yang bukan pilihan sendiri (sambil tersenyum)”’
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Dari hasil jawaban informan diatas terkait alasan pemilihan Konsentrasi
Manajemen Keuangan, Peneliti kemudian mengklasifikasikan lalu melakukan

pengkategorian sesuai dengan teknik analisis koding Berikut gambar tersebut:

Faktor Dinamika Kelompok

KLASIFIKASI KATEGORISASI

TW7 1.keberadaan teman dekat
“ dia meyakinkan saya bahwa saya
bisa masuk di keuangan karena
melihat potensi”

2.banyak teman yang mengambil
3.mengikuti  perkataan  orang
dekat

“teman dekat saya juga pada saat itu
mengambil konsentrasi keuangan”

TWS8

“ saya memilih konsentrasi bukan
pilihan pribadi melaikan ikut teman”

Gambar 1.2 Hasil analisis tema faktor dinamika kelompok
Gambar diatas adalah tahap klasifikasi, yaitu memilah-milah teks atau
informasi kualitatif, dan mencari kategori, tema, atau dimensi informasi yang
kemudian peneliti menafsirkan bahwa pemilihan konsentrasi didasarkan pada
pertimbangan adanya teman atau orang dekat.Teman atau orang dekat yang
dikenal ikut memberikan pengaruh dalam pengambilan keputusan dalam memilih

konsentrasi.Terdapat 3 variasi pemaknaan dalam memili h konsentrasi, dan
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pengambilan keputusan pemilihan didasarkan pada faktor emosional yang
membuat perasaan nyaman dan bahagia (Mellers et al., 1999).Pada kelompok ini,
perasaan nyaman tersebut diperoleh pada saat berada di tengah-tengah lingkungan
sosialnya.
3.Faktor dinamika lingkungan
Seseorang individu yang telah mempunyai tujuan hidup atau berpikir
dewasa pasti telah memikirkan kehidupanya akan masa mendatang pasti telah
mengetahui harus melakukan apa tanpa arahan dari orang lain sanma halnya
infroman yang telah diwawancarai peneliti yanga mengambil konsentrasi
keuangan karena ada maksud barikut penggalan wawancara Ria:
“Saya memilih konsentrasi keuangan karena tertarik dengan
pekerjaanya yang menjanjikan, dibutuhkan banyak perusahaan
(sambil tersenyum), dan ingin juga mengatur pengeluaran jadi
makanya saya tertarik belajar keuangan apalagi background
keluarga juga ada lulusan keuangan dan kerja di salah satu bank”

(ria putri talib, 22 februari 2023)
Menurut ria dia mengambi keuangan karena berpikir bahwa dalam

kehidupan sehari hari pasti selalu berhubungan dengan uang maka dari itu ria
mencoba mempelajari lebih mendalam tentang uang, kemudian wawancar vana
iskandar sebagai berikut;

“Alasan ka vana ambil keuangan ya karena pekerjaannya, karena
yang saya tau peluang kerjanya di perusahaan itu untuk keuangan
besar sekali makanya saya memilih keuangan karena lebih ke
prospek kerja untuk masa depan” ( vana iskandar, 20 Desember
2022)
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Hasil wawancara dari vana hampir sama yang ria ucapkan karena sama

sama berpikir untuk kehidupan bagimana caranya agar seluruh kegiatan yang

berhubungan keuangan itu ada perencanaan dan proses pen catatanya Dari hasil

jawaban informan diatas terkait alasan pemilihan Konsentrasi Manajemen

Keuangan, Peneliti kemudian mengklasifikasikan lalu melakukan pengkategorian

sesuai dengan teknik analisis koding Berikut gambar tersebut

Faktor Dinamika Lingkungan

KLASIFIKASI

TWA4 ria

“memilih konsentrasi keuangan
karena tertarik dengan
pekerjaanya yang menjanjikan,
dibutuhkan banyak perusahaan”

KATEGORISASI

TW3 vana

“peluang kerjanya di perusahaan
itu untuk keuangan besar sekali”

1.Prospek kerja bagus
2.dibutuhkan di dunia kerja
3.banyaknya peluang kerja

yang tersedia

Gambar 1.3 Hasil analisi tema Faktor dinamika lingkungan

Dari hasil wawancara keduan informan tersebut kemudian diklasifikasikan

dan pengkategorisasian hasil dari analisis pemilihan konsentrasi yang didasarkan

pada harapan pekerjaan di masa yang akan datang terdiri atas 3 variasi. Pada

kelompok ini, persepsi pengambilan keputusan dipengaruhi oleh nilai-nilai,

harapan dan kebutuhan yang sifatnya individual (Rakhmat, 2008).
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Setelah melakukan proses klasifikasi dan kategorisasi kemudian peneliti
menyajikan data yaitu mengemas apa yang ditemukan dalam dalam bentuk teks,

bagan atau gambar, tujuanya untuk menciptakan gambaran visual dari informasi

Minat/bakat/k
egemaran/kes
ukaan/hobi

[ Faktor dinamika individu

\

PENGUNGKAPAN
Teman dekat/ : : MAKNA PILIHAN PROPOSISI
orang dekat Faktor dinamik kelompok |—» | KONSENTRASI

MANAJEMEN

KEUANGAN

/

Faktor dinamika lingkungan

Besarnya peluang
pekerjaan

Gambar 1.4 jalur model pengkodean menuju pembangunan proposisi

Gambar alur analisis induktif diatas yang digali dari data partisipan
sehingga kategorisasi muncul karena kepekaan peneliti dalam mengambil
kesimpulan dari kondisi senyatanya (real) untuk kemudian dikembangkan ke
abstraksi interpretasi.Kumpulan fakta sejenis merupakan gambaran pengkodean
partikuler yang dikembangkan ke arah pembangunan penarikan kesimpulan
umum dalam seluruh kegiatan dalam rangka membangun proposisi secara
konstruktifistik.Metode ini yang kemudian disebut bahwa penelitian kualitatif
berparadigma konstruktifistik, yakni membangun proposisi dari makna-makna

yang dibangun oleh subyek atau informan penelitian.
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Proposisi yang ditemukan peneliti dalam jalur pengkodean diatas
bahwasanya mahasiswa memilih konsentrasi manajemen keuangan
disebakan oleh faktor dinamika individu, faktor dinamika kelompok dan
faktor dinamika lingkungan.

4.4 Pembahasan

Data yang diperoleh dan disajikan oleh peneliti dalam bab sebelumnya
akan dianalisis menurut penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian. Analisis
yang dilakukan dalam bab ini berdasar pada data yang diperoleh selama penelitian
melalui teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Data tersebut diperolenh melalui penelitian yang dilakukan kepada
mahasiswa manajemen yang memilih konsentrasi manajemen keuangan setelah
mendapatkan jawaban peneliti kemudian melakukan pengkategorian, jika sudah
menemukan banyak kategorisasi, maka peneliti bisa mengumpulkan kategorisasi
secara sistematis dan menggabungkan diantara kategorisas-kategorisasi yang
berhubungan menjadi satu kesatuan tema atau konsep.kategorisasi yang sudah
terbangun itu adalah bagian dari proses penelitian, maka bangunan konsep atau
tema yang terbangun dari sekumpulan kategorisasi akan dinarasikan sebagai
temuan penelitian atau analisis hasil penelitian yang disajikan secara tematik.

Untuk itu narasi yang dibangun oleh peneliti didasari oleh pemetaan

secara sistematis makna-makna yang saling berhubungan yang dibangun peneliti
sehingga narasi utuhnya akan menjadi gagasan tematik dan pada akhirnya
membentuk rangkaian teori-teori psikologi, pemetaan Kkategorisasi Yyang

diperoleh dari serangkaian proses koding perlu disusun secara sistematis
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sedemikian rupa sehingga membentuk konstruksi teori psikologi yang holistik,
mendalam dan unik.

Peneliti membangun visualisasi bangunan konsep atau tema Yyang
ditemukan dalam bentuk bagan-bagan sehingga pembaca akan lebih mudah
memahami dinamika perjumpaan diantara kategorisasi yang membentuk sebuah
konsep dan gambaran teori temuan penelitian. Kemampuan ini membutuhkan
pengalaman dan kepekaan bagi seorang peneliti sehingga mereka mampu
menyuguhkan sebuah narasi deskriptif yang menarik dan memukau pembaca
karena suguhan temuan penelitian benar-benar memberikan informasi teori
psikologi yang orisinil.Berdasarkan pertanyaan pada fokus penelitian dan tujuan
penelitian, maka ada tiga subbab analisis:

1. Faktor dinamika individu

Dinamika individu merupakan gambaran perubahan kondisi psikologis
sesorang sebelum dan sesudah yang dilihat dari tingkah laku-kunya, faktor faktor
yang mempengaruhi dinamika psikologis individu meliputi faktor internal seperti
kepribadian, motivasi, emosi, dan kognisi.Dalam pembentukan perilaku individu.
Menurut Lubis, et.al, (2013) dalam AD Putriana (2018) menjelaskan perilaku
keuangan menjadi gambaran cara individu berperilaku ketika dihadapkan dengan
keputusan keuangan yang harus dibuat. Perilaku keuangan juga dapat diartikan
sebagai suatu teori yang didasarkan atas ilmu psikologi yang berusaha memahami
bagaimana emosi dan penyimpanan kognitif mempengaruhi perilaku

faktor ini menyatakan bahwa kekuatan dinamis di balik perilaku manusia

adalah berjuang untuk meraih keberhasilan atau superioritas.semua perilaku dapat
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dipahami. Setiap orang mampu menciptakan tujuan sesuai pribadi, karena faktor
kegemaran, bakat, dan hobi.Dalam perjuangan mencapai tujuan akhir, manusia
menciptakan dan mengejar banyak tujuan awal.

Kepribadian itu menyatu dan memiliki konsistesi diri.Sehingga pikiran,
perasaan, dan tindakan mengarah kepada satu tujuan. Melalui bahasa organ, organ
tubuh akan berbicara dengan ekspresif dan mengungkapkan pikiran seseorang
dengan lebih jelas daripada yang diungkapkan dengan kata-kata. Kepribadian
yang menyatu adalah keserasian antara tindakan dan pikiran sadar-tidak
sadar.Prinsip ini menyatakan bahwa nilai dari semua aktivitas manusia harus
dilihat dari sudut pandang minat sosial.

Minat sosial berasal dari potensi bawaan manusia, yang harus
dikembangkan kemudian.Minat sosial merupakan ukuran tunggal untuk mengukur
kesehatan psikologis.Sebagai barometer kenormalan, maka minat sosial adalah
standar yang digunakan untuk menentukan seberapa bermanfaatnya hidup
seseorang. Orang yang memiliki minat sosial akan dianggap dewasa secara
psikologis.

2. Faktor dinamika kelompok
Dinamika kelompok adalah, suatu kelompok yang teratur dariindividu
atau lebih yang mempunyai hubungan psikologis secara jelas antara anggota
yang satu dengan yang lain (Santosa, 2004:5) kemudian oleh Hartina (2009:62)
mengemukakan dinamika kelompok adalah kekuatan mendorong untuk
menggerakan dan mengoperasikan kehidupan kehidupan kelompok. Jadi

dinamika kelompok adalah interaksi dua individu atau lebih yang mempunyai
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hubungan psikologis satu sama lain yang saling berinteraksi, mempunyai
kekuatan untuk menggerakan, mendorong kehidupan kehidupan kelompok

Istilah dinamika kelompok berasal dari dua kata yaitu dinamika dan
kelompok. Dinamika memiliki arti sebagai sesuatu yang mengandung tenaga
kekuatan, selalu bergerak, berkembang serta bisa menyesuaikan diri secara
memadai akan keadaan yang ada. Selain itu, dinamika juga bisa diartikan
sebagai interaksi dan interdependensi antara kelompok dengan kelompok lain
secara keseluruhan. Di mana kondisi ini bisa terjadi karena adanya kelompok
dan semangat kelompok secara terus menerus. Karena hal tersebutlah,
kelompok yang bersangkutan akan memiliki sifat dinamis. Itu artinya setiap
saat kelompok vyang bersangkutan bisa mengalami yang namanya
perubahan.Sedangkan pengertian dinamika kelompok sesuai dengan penjelasan
di atas bisa diartikan sebagai suatu kelompok yang di dalamnya terdiri dari dua
orang atau lebih yang pada dasarnya memiliki hubungan sosiologi secara jelas
antara satu anggota dengan yang lainnya serta bisa berlangsung dalam situasi
yang dialami secara bersama.Dinamika kelompok juga bisa didefinisikan
sebagai konsep yang menjelaskan tentang proses kelompok yang selalu
bergerak, berkembang serta bisa menyesuaikan diri terhadap keadaan yang
akan selalu berubah seiring berjalannya waktu.

Faktor dinamika lingkungan

Psikologi Lingkungan merupakan ilmu perilaku yang berkaitan dengan

lingkungan fisik, merupakan salah satu cabang Psikologi yang diliputi perasaan

bahwa ada sesuatu yang menghambat perilaku, orang merasa tidak nyaman.
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Pengatasan yang dilakukan adalah orang mencoba menegaskan kembali
kontrol yang dimiliki dengan cara melakukan antisipasi faktor-faktor
lingkungan yang membatasi kebebasan perilaku. Usaha tersebut dikatakan
sebagai reaktansi psikologis (psychological reactance). Jika usaha tersebut
gagal, muncul ketidakberdayaan yang dipelajari atau learned helplessness
(Veitch & Arkkelin, 1995).

kontrol terhadap lingkungan yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan
kontrol lingkungan. Kontrol lingkungan mengarahkan perilaku untuk
mengubah lingkungan misalnya mengurangi suasana yang bising, membuat
jalan tidak berkelok-kelok, membuat tulisan/ angka dalam tiap lantai di gedung
yang bertingkat, atau membuat pagar hidup untuk membuat rumah bernuansa
ramah lingkungan.Kontrol kognitif dengan mengandalkan pusat kendali di
dalam diri, artinya mengubah interpretasi situasi yang mengancam menjadi
situasi penuh tantangan.Kontrol keputusan, dalam hal ini, orang mempunyai
kontrol terhadap alternatif pilihan yang ditawarkan.Semakin besar kontrol yang
dapat dilakukan.

Tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan
suatu perilaku, menurut Ajzen (1991).Norma subjektif adalah pengaruh dari
lingkungan sosial seseorang, keluarga, dan teman yang dapat mempengaruhi
perilakunya.Sama hanlya dengan kognitif, kognitif merupakan komponen
persepsi, keyakinan dan pendapat yang berkaitan dengan proses berpikir yang

menekankan pada rasionalitas dan logika. Sedangkan psikomotorik adalah



55

kecenderungan seseorang dalam bertindak terhadap lingkungannya (Sopiah,

2008



BAB V
Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini didasarkan pada paradigma interpretif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi transendental dari Husserl yang bersifat kualitatif
bertujuan untuk menggali secara mendalam makna pilihan konsentrasi
manajemen keuangan dari prespektif mahasiswa manajemen.

Makna manajemen keuangan yang diberikan masing-masing informan
pada dasarnya tidak terlalu berbeda, yakni menyangkut kegemaran/ bakat/ hobi
keuangan.karakter dosen pengajarnya,arahan pihak tertentu), ingin memiliki
kompetensi khusus), (harapan mencapai cita-cita (keberadaan teman/ orang
dekat Pemaknaan yang diberikan kelima informan berdasar pada pengalaman
masing-masing informan.Data diperoleh dengan melakukan wawancara tak
terstrktur kepada delapan informan yang sesuai dengan kriteria penelitian ini.

1. Alasan pemilihan konsentrasi karena kegemaran didasarkan pada
minat, bakat dan kesukaan atau hobi. Terdapat 4 variasi kategorisasi
alasan yang menunjukkan bahwa pengambilan keputusan pada pilihan
konsentrasi lebih ditekankan oleh faktor pribadi yang menyangkut
gaya hidup, kepribadian, dan konsep diri (Kotler & Keller, 2016).

2. Alasan pemilihan konsentrasi yang didasarkan pada harapan pekerjaan
di masa yang akan datang. Pada kelompok ini, persepsi pengambilan
keputusan dipengaruhi oleh nilai-nilai, harapan dan kebutuhan yang

sifatnya individual (Rakhmat, 2008)

56
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3. Alasan pemilihan konsentrasi didasarkan pada pertimbangan adanya
teman atau orang dekat. Teman atau orang. Teman atau orang dekat
yang dikenal ikut memberikan psikologis yang meliputi motivasi,
persepsi, pengetahuan, keyakinan dan pendirian (Kotler & Keller,
2016).

5.2 Saran

Untuk peneliti selanjutnya agar. Menjelaskan dampak dari pilihan
konsentrasi manajemen keuangan terhadap karir dan masa depan mahasiswa.
Memberikan saran untuk mahasiswa mengenai pemilihan konsentrasi
manajemen keuangan yang tepat dan sesuai dengan minat dan bakat mereka.

Dalam melakukan penelitian, penulis dapat menggunakan metode

fenomenologi untuk memahami pengalaman mahasiswa dalam memilih
konsentrasi manajemen keungan.Selain itu penulis juga dapat melakukan
wawancara mendalam dengan mahasiswa yang telah memilih konsentrasi
manajemen keuangan untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan
mendalam.

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

bagi perkembangan ilmu manajemen keuangan dan memberikan saran yang

bermanfaat bagi mahasiswa dalam memilih konsentrasi yang tepat
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TW1 ayu
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2.tertarik untuk lebih mengetahui
danmeperdalam ilmu dibidang
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4.memang punya pengetahuan dasar
soal keuangan

Menyukai perhitungan

Minat dikonsentrasi
keuangan

Faktor pendukung

Faktor dinamika individu

TW2 sukiman

5.Sangat relevan mengambil
konsentrasi Manajemen Keuangan
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